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ABSTRAK

PENGARUH PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN TERHADAP INSIDEN
PENYAKIT MALARIA DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh
Ario Jihan Pranata

Perubahan tutupan lahan akibat aktivitas manusia berpotensi memengaruhi kondisi
lingkungan dan dinamika penyebaran penyakit berbasis vektor, termasuk malaria.
Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang mengalami perubahan
penggunaan lahan cukup intensif, sehingga perlu dikaji hubungannya dengan
insiden penyakit malaria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perubahan tutupan lahan terhadap insiden penyakit malaria di Provinsi Lampung.
Penelitian dilaksanakan menggunakan data citra Landsat tahun 2015, 2018, dan
2021 yang diinterpretasi untuk memperoleh informasi tutupan lahan, serta data
Annual Parasite Incidence (API) malaria tahun 2016, 2019, dan 2022 yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. Kelas tutupan lahan yang
dianalisis meliputi hutan negara, hutan rakyat, lahan terbuka, perkebunan, pertanian
campuran, sawah, dan permukiman. Analisis dilakukan melalui interpretasi citra,
pengecekan lapangan (ground check), serta analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan tutupan lahan yang cukup
menonjol selama periode pengamatan, terutama pada lahan pertanian, perkebunan,
dan permukiman, sedangkan luas hutan negara relatif stabil. Hasil regresi
menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan secara keseluruhan memiliki
hubungan yang mendekati signifikan terhadap insiden malaria (p = 0,054). Secara
parsial, variabel sawah berpengaruh signifikan negatif (p = 0,019), sedangkan
variabel permukiman berpengaruh signifikan positif (p = 0,004) terhadap kejadian
malaria. Nilai Adjusted R? sebesar 18% menunjukkan bahwa variasi insiden
malaria hanya sebagian kecil dijelaskan oleh faktor tutupan lahan, sementara faktor
lain seperti iklim, perilaku masyarakat, dan pelayanan kesehatan turut berperan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan penggunaan lahan, khususnya pada
area persawahan dan permukiman, berpotensi memengaruhi risiko malaria di
Provinsi Lampung.

Kata kunci: Tutupan Lahan, Malaria, Regresi Linier Berganda.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LAND COVER CHANGES ON THE INCIDENT OF
MALARIA IN LAMPUNG PROVINCE

By
Ario Jihan Pranata

Land cover change resulting from human activities has the potential to affect
environmental conditions and the dynamics of vector-borne disease transmission,
including malaria. Lampung Province is one of the regions experiencing intensive
land-use changes, making it important to examine their relationship with malaria
incidence. This study aimed to analyze the effect of land cover change on malaria
incidence in Lampung Province. The research utilized Landsat imagery data from
2015, 2018, and 2021 to obtain land cover information, as well as Annual Parasite
Incidence (API) malaria data from 2016, 2019, and 2022 obtained from the
Lampung Provincial Health Office. The land cover classes analyzed included state
forests, community forests, barren land, plantations, mixed agriculture, rice fields,
and settlements. Data analysis was conducted through image interpretation,
ground verification, and multiple linear regression analysis.The results showed
significant land cover changes during the observation period, particularly in
agricultural land, plantations, and settlements, while the area of state forests
remained relatively stable. Regression analysis indicated that land cover change as
a whole had a nearly significant relationship with malaria incidence (p = 0.054).
Partially, rice fields had a significant negative effect on malaria incidence (p =
0.019), whereas settlements had a significant positive effect (p = 0.004). The
Adjusted R? value of 18% indicates that only a small proportion of the variation in
malaria incidence can be explained by land cover factors, while other factors such
as climate conditions, community behavior, and healthcare services also play
important roles. This study concludes that land-use changes, particularly in rice
field and settlement areas, have the potential to influence malaria risk in Lampung
Province.

Keywords: Land Cover, Malaria, Multiple Linear Regression.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam, yang tidak terbatas dan memiliki
manfaat yang sangat besar bagi kehidupan makhluk hidup. Menurut Undang-
Undang Pokok Kehutanan No.41 tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan merupakan
satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam alam lingkungannya, yang satu dan yang
lainnya tidak dapat dipisahkan (Melaponthy.D.P et.all. 2019.). Hutan provinsi
lampung disetiap tahunnya mengalami degradasi dan deforestasi akibat beberapa
hal seperti penjarahan dan perambahan kawasan hutan, tingginya angka
pertumbuhan penduduk dan penyebarannnya tidak merata, konversi kawasan hutan
untukd kepentingan di luar sektor kehutanan (pertanian, transmigrasi, tambak dan
lain-lain), konflik kepentingan antar stakeholders terhadap kawasan hutan,
eksploitasi hasil hutan, khususnya kayu secara berlebihan, dan kebakaran hutan dan
lahan (Dishut, 2023).

Degradasi dan deforestasi hutan membawa dampat terhadap pertumbuhan
ekonomi yang berasal dari pertumbuhan dari sektor industri. pertumbuhan ekonomi
yang dilandasi oleh perubahan land use dari penggunaan tutupan hutan ke
penggunaan lahan, disisi lain juga berdampak pada kemerosotan ekologis wilayah.
Gangguan ekologis berikut dapat mempengaruhi penyebaran vektor sebanding
dengan kontribusinya terhadap perubahan iklim yang mencakup beberapa penyakit
salah satunya penyakit malaria (Wigaty et al., 2016).

Penutupan lahan (/and cover) merupakan salah satu komponen penting dalam
mendukung sistem kehidupan pada suatu kawasan, semakin baik jenis penutupan
lahan atau vegetasi hutannya maka dapat diasumsikan bahwa kawasan tersebut
memiliki nilai keanekaragaman hayati yang tinggi. Perubahan penutupan lahan,

baik yang diakibatkan oleh aktifitas manusia maupun berubah secara alami di nilai
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sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas lingkungan,
keanekaragaman hayati dalam mendukung kehidupan pada suatu kawasan.
Perubahan tutupan lahan adalah perubahan yang terjadi terhadap gambaran objek
di permukaan bumi yang diperoleh dari sumber data terpilih dan dikelompokan ke
dalam kelas-kelas penutupan yang sesuai dengan kebutuhannya (Fauzi, 2016).
Mengacu padal hal tersebut masih terbatasnya penelitian terkait pengaruh
perubahan penggunaan lahan terhadap angka malaria yang terfokus pada masa
desentralisasi tata kelola kehutanan. Terkait hal yang menentukan pengaruh
perubahan penggunaan lahan terhadap angka penyakit malaria untuk periode
tersebut. Perubahan lahan dilampung perlu dikaji lebih lanjut untuk menentukan
pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap angka malaria di Provinsi
Lampung.

Malaria adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh spesies Plasmodium
sp, ini adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat terbesar di Indonesia dan
bahkan di seluruh dunia. Malaria mengancam kesehatan masyarakat, terutama
mereka yang miskin tinggal di daerah terpencil. Penyakit ini dapat menular,
menurunkan produktifitas, menyebabkan kerugian ekonomi, dan meningkatkan
kematian bayi, anak, serta orang dewasa. Penyakit ini di sebar luaskan melalui
gigitan nyamuk Anopheles dan dapat menyerang semua kelompok. Di Indonesia,
penyakit malaria merupakan salah satu penyakit menular yang harus di antiasipasi
sesegera mungkin, dan merupakan bagian penting dari pembangunan bidang
Kesehatan (Avichena, 2023).

Malaria secara epidemiologi merupakan penyakit menular yang lokal
spesifik, pada sebagian daerah. Provinsi Lampung merupakan daerah endemis yang
berpotensi untuk berkembangnya penyakit malaria seperti pedesaan yang
mempunyai rawa-rawa, genangan air payau di tepi laut dan tambak-tambak ikan
yang tidak terurus, kecuali beberapa wilayah di Kabupaten Lampung Barat yang
merupakan persawahan dan perkebunan. Oleh karena itu perlu upaya pengendalian
untuk menurunkan/menekan masalah malaria. Desa endemis malaria berjumlah
223 desa atau 10% dari seluruh jumlah desa, angka kesakitan malaria per tahun 0,17

per 1.000 penduduk. Di dalam Global Malaria Programme ditargetkan 80%
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penduduk terlindungi dan penderita mendapat pengobatan Arthemisin Based
Combination Therapy (ACT).

Banyaknya kasus malaria yang terjadi di provinsi Lampung berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dari tahun 2020 sampai dengan 2023
memiliki rata-rata kasus sebanyak 0,07/1000 penduduk. Kasus ini mengalami
peningkatan sebesar 100 % dari 2020 sampai dengan 2023. Faktor-faktor utama
yang mempengaruhi penyakit malaria adalah lingkungan, perilaku, pelayanan
kesehatan, dan keturunan. Semua elemen ini harus diamati untuk mendapatkan
gambaran yang lengkap dan untuk menentukan pengendalian yang tepat
karakteristik lokal, seperti ekologi manusia dan nyamuk, pembangunan dan proses
ekonomi, sangat memengaruhi penyebaran malaria (Sutarto, 2017).

Pemanasan global (global warming) merupakan isu global, karena tidak
hanya dialami atau menimpa bangsa Indonesia saja, melainkan hampir seluruh
warga bumi merasakan dampak yang ditimbulkannya. Pemanasan global
merupakan proses diserapnya panas matahari oleh lapisan atmosfer bumi yang
sangat tipis, untuk kemudian dipantulkan kembali ke luar angkasa dalam bentuk
sinar infra merah. Terjebaknya radiasi sinar infra merah kedalam atmosfer bumi
yang tipis tersebut menjadikan atmosfer semakin panas. Meningkatnya pemanasan
global sangat memprihatinkan masa depan bumi. Jika hal tersebut tidak segera
diatasi, akibatnya bisa sangat fatal: lapisan es di kutub akan mencair dan permukaan
air laut akan naik. Gelombang panas pun akan mengacaukan iklim dan
menimbulkan badai dahsyat serta akan memporakporandakan bangunan di berbagai
kota (Haryanti, 2022).

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mengalami
perubahan lahan hutan negara dan pemanasan global yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Penyakit malaria merupakan salah satu masalah kesehatan
yang signifikan di Indonesia, terutama di daerah-daerah yang terkena dampak
perubahan lingkungan, seperti perubahan lahan hutan negara dan pemanasan
global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perubahan lahan hutan negara dan pemanasan global terhadap kasus malaria di
Provinsi Lampung. Belum banyak ditemukan peneliti yang mempublikasikan hasil

penelitian yang mengkaji pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap angka
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kesakitan malaria apalagi yang memfokuskan di masa desentralisasi tata kelola
kehutanan. Atas dasar latar belakang ini perlu menentukan pengaruh perubahan

penggunaan lahan terhadap angka kesakitan malaria di Provinsi Lampung.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh perubahan tutupan

lahan hutan serta hubungan terhadap insiden penyakit malaria di provinsi Lampung.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Memberikan sumbangan informasi tentang hubungan perubahan penggunaan
lahan terhadap ketahanan masyarakat terhadap penyakit malaria.

2. Sebagai sumber data dan informasi serta bahan masukan bagi pemerintah dan
Dinas Kesehatan Provinsi Lampung maupun instansi terkait tentang pengaruh

perubahan penggunaan lahan terhadap angka kesakitan malaria.

1.4. Kerangka Pemikiran

Provinsi Lampung memiliki luasan hutan 1.004.735 ha yang dipublikasikan
oleh dinas kehutanan provinsi Lampung. Masyarakat Lampung disekitar hutan
sering melakukan pengalihan penggunaan lahan hutan menjadi pertanian,
peternakan, dll. Desforestasi yang dilakukan oleh masyarakat sekita hutan lampung
menyebabkan peningkatan kemungkinan bencana banjir kehilangan berbagai
spesies flora dan fauna, dan kerusakan sistem daya air. Hal tersebut dapat
menyebabkan kekeringan dan pemanansan global sejalan dengan berkurangnya

tutupan lahan kasus penyakit malaria di provinsi lampung mengalami perubahan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan
Hutan merupakan sumber daya alam yang tidak terbatas dan mempunyai
manfaat yang sangat besar terhadap kehidupan mahluk hidup. Menurut Undang-
Undang No.41 tahun 1999 tentang kehutanan, hutan merupakan satu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi
pepohonan dalam alam lingkungannya, yang satu dan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan (Melaponty, 2019). Hutan sangatlah penting bagi suatu negara karena
mampu mencegah terjadinya bencana alam terutama banjir maupun tanah longsor
melalui pengaturan tata air oleh tumbuhan ataupun tanaman, sebagai sumber devisa
negara melalui kegiatan ekspor hasil hutan baik kayu maupun non kayu, serta hasil
hutan juga dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat (Utami, 2020).
Berdasarkan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan No 256/Kpts-11/2000
tanggal 23 Agustus 2000, luas hutan di Provinsi Lampung seluas 1.004.735 ha atau
30,43% dari total luas daratan Provinsi Lampung yang terdiri dari hutan konservasi
462.030 ha (13,99%), hutan lindung 317.615 ha (9,62%), hutan produksi 33.358 ha
(1.01%), dan hutan produksi tetap seluas 191.732 ha (5,81%). Hasil wawancara
dengan Pejabat di Dinas Kehutanan Provinsi dan kabupaten contoh (Lampung
Selatan, Tanggamus, dan Lampung Barat) serta hasil pengamatan lapangan di
beberapa kawasan hutan lindung seperti register 17 (batu Serampok, Lampung
Selatan), register 30-32 (gunung Tanggamus, Tanggamus), dan Register 45 B (bukit
Rigis, Lampung Barat) diketahui bahwa sebagian besar kawasan hutan di Provinsi
Lampung telah dirambah dan secara perlahan-lahan pemanfaatannya berubah
menjadi lahan budidaya baik tanaman semusim maupun perkebunan (kopi, coklat).
Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang secara fisik kawasan
hutannya mengalami kerusakan paling parah, setidaknya 56,45% kawasan hutan

telah mengalami kerusakan (Sanudin, 2016).
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Sejak tahun 1977/1978, jumlah penduduk Provinsi Lampung meningkat
dengan pesat. Hal ini menjadi alasan utama pemerintah menghentikan program
transmigrasi meskipun perpindahan penduduk dari pulau Jawa ke Provinsi
Lampung masih berlangsung sampai saat ini (Safitri, 2006). Jumlah penduduk
Provinsi Lampung per Juni 2014 sebanyak 8.026.000 orang (3,18% dari jumlah
penduduk Indonesia), kepadatan penduduk 232 jiwa/km2 (Indonesia, 132
jiwa/km?2) dengan laju pertumbuhan 1,26% (Indonesia, 1,4%). Peningkatan jumlah
penduduk ditambah dengan keterbatasan lahan yang tersedia sehingga

menyebabkan penggarapan lahan di kawasan hutan (Verbist, 2004).

2.2. Perubahan Tutupan Hutan dan Lahan

Tutupan lahan adalah permukaan fisik suatu lahan (Pauleit ef al., 2005),
sedangkan penggunaan lahan adalah ekspresi dari interaksi antara lingkungan
dengan aktivitas manusia yang mencoba untuk membuat lingkungannya sesuai
dengan kehidupan dan kebutuhannya (Antrop, 1998; Geist dan Lambin, 2002).
Penggunaan lahan merupakan penyebab penting dari perubahan lingkungan dunia
(Nagendra et al, 2004; Ramankutty et al, 2006). Perubahan tutupan dan
penggunaan lahan yang diagregasi secara global menunjukkan bahwa perubahan-
perubahan tersebut secara signifikan memengaruhi aspek-aspek utama dari sistem
fungsional di bumi (Lambin et al, 2001). Villamor (2015) menyatakan bahwa
perubahan tutupan lahan dapat diinterpretasikan sebagai kerusakan, degradasi, atau
sebuah peningkatan, tergantung dari sudut pandang manusia yang memperoleh atau
kehilangan dari proses transisi tersebut.

Indonesia seperti beberapa negara tropis lainnya, memiliki pengalaman dalam
perubahan tutupan lahan, khususnya penurunan tutupan hutan alam untuk
kepentingan ekspor produk perkebunan dan penanaman (Margono et al., 2012;
Villamor, 2015). Perubahan yang tidak terkendali menyebabkan kerusakan
lingkungan (Therville ef al., 2011; Gatto ef al., 2015), konflik horizontal antara
masyarakat dengan stakeholder lainnya (Feintrenie dan Levang, 2009; Feintrenie
et al., 2010b), perubahan budaya di masyarakat (Sandker et al, 2007), dan
kemiskinan (Obidzinski et al., 2013). Perubahan tutupan lahan telah merusak

habitat hutan tropis, yang mana ekosistem ini merupakan bioma paling beragam
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secara biologis di bumi (Rudel et al., 2009; Goers ef al., 2012), secara signifikan
berkontribusi terhadap total emisi GRK (Kalnay dan Cai, 2003).

Perubahan penutupan lahan berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan
dan dapat didefenisikan perubahaan penggunaan lahan adalah perubahan
penggunaan atau aktivitas terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas
sebelumnya, baik untuk tujuan komersial maupun industri (Haryani, 2011).
Penggunaan lahan berkaitan erat dengan aktivitas manusia yang mencakup
pemanfaatan dan pengelolaan serta menimbulkan dampak tersendiri dalam
pemanfaatan lahan (Dwiyanti, 2013). Identifikasi perubahan penggunaan lahan
pada setiap wilayah merupakan suatu proses mengidentifikasi perbedaan
keberadaan suatu objek atau fenomena yang diamati pada waktu yang berbeda (As-
syakur et al, 2010). Seiring berkurangnya tutupan hutan karena pembukaan lahan
yang ada di Lampung, maka perlu dilakukan pemantauan perubahan penutupan
hutan dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh dan SIG untuk

mengetahui luas dan kondisi tutupan hutan yang masih tersisa saat ini.

2.3. Degradasi Perubahan Tutupan Hutan dan Lahan terhadap Endemik

Penyakit

Menurut Maryani dalam bukunya Epidemologi Kesehatan (2010) terdapat
beberapa konsep model yang dapat diajukan dalam diagnosis status kesehatan dan
terjadinya penyakit, salah satunya yaitu teori The Environment Of Health. Teori ini
dikemukakan oleh Hendrik L. Blum tahun 1997, yaitu teori ini disebut juga sebagai
The Force Field and Well-being Paradigms of Health. Model ini mengemukakan
bahwa status kesehatan ditentukan oleh hereditas, faktor pelayanan kesehatan, gaya
hidup, dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan dianggap sebagai faktor
determinan utama status kesehatan masyarakat. Sudah banyak bukti ilmiah yang
menyebutkan bahwa perubahan iklim memiliki efek yang sangat besar dan beragam
terhadap kesehatan manusia. Distribusi spasial dan temporal vektor penyakit seperti
malaria dan demam berdarah telah diproyeksi meningkat karena suhu yang cocok
dengan menghasilkan perubahan dinamika penyakit menular. WHO
memperkirakan bahwa setiap tahun sekitar 150.000 orang mati di seluruh dunia

terutama di negara dengan penghasilan rendah yang dikarenakan oleh efek
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perubahan iklim terutama karena tanaman gagal panen dan gizi buruk, banjir
penyakit diare dan malaria (Kumaresan dan Sathiakumar, 2010).

Hubungan antara kesehatan manusia dan hutan tropis merupakan hubungan
yang sangat rumit dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pola makan,
kemiskinan, perubahan iklim, dan kegiatan pemanfaatan lahan. Sebuah laporan
CIFOR baru-baru ini mengungkapkan berbagai cara bagaimana hutan tropis
mempengaruhi kesehatan manusia, baik yang tinggal di dalam atau di luar hutan.
Sejumlah penyakit terkait secara erat dengan penurunan kualitas ekologi dan

hilangnya hutan salah satunya yaitu penyakit malaria.

2.4. Malaria

Malaria adalah penyakit menular yang disebabkan oleh parasit Plasmodium
yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. Penyakit ini dapat
menimbulkan gejala seperti demam, sakit kepala, mual, dan lelah. Jika tidak
diobati, malaria dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh dan kematian Maude,
R. J., dan Ho, M. F. (2019). Penyakit malaria memiliki gambaran klinis demam
periodik, anemia, dan splenomegali. Keluhan prodormal dapat terjadi sebelum
terjadinya demam berupa lesu, sakit kepala, sakit punggung, menggigil, nyeri sendi
dan tulang, demam ringan, anoreksia, nyeri perut dan tanda-tanda lainnya (Satoto,
2018). Ada 2 aspek yang berperan besar dalam penularan malaria yaitu parasit
malaria (yang disebut Plasmodium) dan nyamuk anopheles betina. Parasit malaria
memiliki siklus hidup yang kompleks, untuk kelangsungan hidupnya parasit
tersebut membutuhkan host (tempatnya menumpang hidup) baik pada manusia
maupun nyamuk, yaitu nyamuk anopheles (Nugroho, 2000). Ada lima jenis spesies
parasit malaria di dunia yang dapat menginfeksi sel darah merah manusia, yaitu:
1. Plasmodium falciparum
2. Plasmodium vivax
3. Plasmodium malariae
4. Plasmodium ovale
5. Plasmodium knowlesi

Segitiga epidemiologi merupakan kerangka konseptual dalam epidemiologi
penyakit menular yang menjelaskan bahwa terjadinya suatu penyakit dipengaruhi
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oleh interaksi antara penjamu (host), agen penyebab (agent), dan lingkungan
(environment). Penyakit tidak muncul secara tunggal, melainkan sebagai hasil
hubungan timbal balik ketiga komponen tersebut. Perubahan pada salah satu
unsur dapat memengaruhi intensitas, pola, dan penyebaran penyakit, termasuk
malaria .

Host(manusia) dalam epidemiologi malaria, manusia berperan sebagai host
utama yang menjadi tempat berkembangnya parasit Plasmodium. Tingkat
kerentanan host sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, status
kekebalan tubuh, kondisi gizi, perilaku pencegahan (misalnya penggunaan
kelambu), aktivitas malam hari, serta mobilitas penduduk. Individu dengan
imunitas rendah, khususnya anak-anak dan pendatang di wilayah endemik,
memiliki risiko lebih tinggi untuk terinfeksi malaria. Selain sebagai penerima
infeksi, manusia yang terinfeksi juga berfungsi sebagai reservoir parasit yang
memungkinkan terjadinya penularan lanjutan melalui vektor nyamuk (WHO,
2022).

Agent (parasit)Agen penyebab malaria adalah parasit protozoa dari genus
Plasmodium, dengan spesies utama yang menginfeksi manusia meliputi
Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium malariae, Plasmodium
ovale, dan Plasmodium knowlesi. Parasit ini memiliki siklus hidup kompleks yang
melibatkan manusia sebagai inang aseksual dan nyamuk Anopheles sebagai inang
seksual. Karakteristik biologis agen, seperti virulensi, masa inkubasi, serta
kemampuan beradaptasi terhadap obat antimalaria, berperan penting dalam
menentukan tingkat keparahan dan keberlangsungan transmisi malaria di suatu
wilayah (Phillips et al., 2017; Cowman et al., 2016).

Environment (Lingkungan) Faktor lingkungan merupakan komponen krusial
dalam segitiga epidemiologi malaria karena berpengaruh langsung terhadap
kelangsungan hidup vektor dan proses penularan. Lingkungan fisik seperti suhu,
curah hujan, dan kelembapan sangat menentukan kepadatan populasi nyamuk
Anopheles serta kecepatan perkembangan parasit di dalam tubuh vektor. Selain
itu, keberadaan genangan air, perubahan tutupan lahan, dan sistem drainase yang
buruk menciptakan habitat ideal bagi perkembangbiakan nyamuk. Faktor sosial
dan ekonomi, seperti kualitas perumahan, kepadatan penduduk, dan akses
terhadap pelayanan kesehatan, turut memperbesar peluang kontak antara manusia
dan vektor malaria (Patz et al., 2005; Githeko et al., 2000).

Nyamuk Anopheles terutama hidup di daerah tropik dan subtropik, namun bisa
juga hidup di daerah beriklim sedang dan bahkan di daerah Antarika. Anopheles
jarang ditemukan pada ketinggian 2000 — 2500 m, sebagian Anopheles ditemukan

di dataran rendah. Semua vektor tersebut hidup sesuai dengan kondisi ekologi
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setempat, antara lain ada nyamuk yang hidup di air payau pada tingkat salinitas

tertentu (An. sundaicus, An.subpictus), ada yang hidup di sawah (4n. aconitus), air

bersih di pegunungan (4n. maculatus), genangan air yang terkena sinar matahari

(An. punctulatus, An. farauti). Kehidupan nyamuk sangat ditentukan oleh keadaan

lingkungan yang ada, seperti suhu, kelembaban, curah hujan, dan sebagainya.

Efektifitas vektor untuk menularkan malaria ditentukan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepadatan vektor dekat pemukiman manusia.

2. Kesukaan menghisap darah manusia atau antropofilia.

3. Frekuensi menghisap darah (ini tergantung dari suhu).

4. Lamanya sporogoni (berkebangnya parasit dalam nyamuk sehingga menjadi
efektif).

5. Lamanya hidup nyamuk harus cukup untuk sporogoni dan kemudian
menginfeksi jumlah yang berbeda-beda menurut spesies.

Penularan malaria dapat melalui 2 cara yaitu cara alamiah dan bukan alamiah.
Penularan secara alamiah (natural infection), melalui gigitan nyamuk anopheles,
dan penularan bukan alamiah. Penularan bukan alamiah dapat dibagi menurut cara
penularannya, sebagai berikut.

1. Malaria bawaan / kongenital, disebabkan adanya kelainan pada sawar plasenta
sehingga tidak ada penghalang infeksi dari ibu kepada bayi yang dikandungnya,
dan dapat melalui plasenta dari ibu ke bayi melalui tali pusat.

2. Penularan secara mekanik terjadi melalui transfusi darah atau jarum suntik.
Penularan melalui jarum suntik banyak terjadi pada para pecandu obat bius yang
menggunakan jarum suntik yang tidak steril. Infeksi malaria melalui transfusi
hanya menghasilkan siklus eritrositer karena tudak melalui sporozoit yang
memerlukan siklus hati sehingga diobati dengan mudah.

3. Penularan secara oral, pernah dibuktikan pada ayam adalah Plasmodium
gallinasium, burung dara adalah Plasmodium relection dan monyet adalah
Plasmodium knowlesi.

Cara paling efektif untuk mencegah dan mengendalikan malaria adalah
dengan memecahkan mata rantai penularannya. Selain itu, pencegahan sederhana
yang dapat dilakukan oleh semua orang di masyarakat adalah dengan menghindari

atau mengurangi gigitan nyamuk malaria. Menghindari aktivitas di luar rumah pada



28

malam hari, tidur di dalam kelambu, melapisi tubuh dengan bahan anti gigitan
nyamuk, memasang kasa pada ventilasi, membersihkan tempat sarang nyamuk,
membersihkan semak atau pohon rindang di sekitar rumah (Sutarto dan B 2018).
Dalam menangani masalah klinis, Obat dapat digunakan dalam mencegah dan

menghentikan serangan klinis (Muti’ah, 2012).

2.5. Pemanasan Global

Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang
terjadi dalam jangka waktu yang lama akibat peningkatan konsentrasi gas rumah
kaca di atmosfer. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca ini disebabkan oleh
aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi
(Intergovernmental Panel on Climate Change, 2018). Perubahan lahan hutan yang
menjadi lahan non hutan menyebabkan pemanasan global karena akibat dari
kebakaran hutan yang sering terjadi (Syah, 2017). Deforestasi berkaitan dengan
penebangan atau pembalakan liar yang mengancam seluruh mahluk hidup yang
pada umumnya diakibatkan oleh kebakaran hutan yang menyebabkan pemanasan
global (Rimbakita, 2020).

Pemanasan global adalah isu penting yang terjadi akibat aktivitas ekonomi
yang dilakukan dengan tidak memperhatikan dampak lingkungan yang
menyebabkan meningkatnya temperatur di bumi pada beberapa tahun terakhir
(Prakoso et al., 2019). Kerusakan hutan yang ada di Indonesia terus mengalami
pentingkatan dan dapat diketahui bahwa hutan di Indonesia terus mengalami
pengurangan disetiap tahunnya, hal tersebut memicu dampak buruk bagi Indonesia
maupun dunia (Arif, 2016). Data dari Greenpeace, Indonesia adalah negara
penyumbang emisi gas karbon ketiga setelah negara Amerika Serikat dan negara
Tiongkok sekitar 80 % yang disebabkan oleh pembakaran hutan, pembakaran hutan
juga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia seperti dapat
menimbulkan sesak nafas berkepanjangan (Han et al., 2019).

Pemanasan global adalah permasalahan yang kian dialami dan dirasakan oleh
seluruh masyarkat di dunia dengan ditandai oleh kondisi peningkatan suhu yang
semakin panas, kondisi cuaca yang tak menentu juga merupakan tanda-tanda terjadi

pemanasan global. Pemanasan global ini bersumber dari berbagai aktivitas-
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aktivitas manusia dimulai dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil, industry,
dan penggundulan hutan dengan besar-besaran yang tentunya menyebabkan
timbulnya emisi karbon dengan dampak yang ditimbulkan yakni efek rumah kaca
yang juga menimbulkan efek jangka yang panjang terhadap kehidupan, dan
diharuskan dalam mengurangi aktivitas yang dapat merusak hutan atau kegiatan
yang mampu menimbulkan emisi (Prabandari, 2020). Fenomena meningkatnya
suhu atau pemanasan global terjadi hampir diseluruh dunia sehingga memberikan
dampak negatif terhadap indeks keberlanjutan lingkungan (Dewa dan Sejati, 2019).
Sehingga dalam penelitian ini berfokus pada dampak yang ditimbulkan dari
deforestasi atau penurunan luas hutan yang memicu terjadinya pemanasan global

dan dapat diketahui upaya dalam mengurangi pemanasan global.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium invertarisasi sumberdaya hutan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang dimulai pada bulan Maret-April

2024 dengan mengambil lokasi di Provinsi Lampung.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
perangkat keras, perangkat lunak, dan alat tulis. Perangkat keras yang digunakan
adalah laptop, Global Positioning System (GPS) atau sejenisnya. Adapun perangkat
lunak yang digunakan adalah software ArcGIS 10.8, Minitab Statistical Software,
Microsoft Word dan Microsoft Excell. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data citra landsat 8-9 dengan memanfaatkan waktu perekaman yang
berbeda-beda pada beberapa tahun, serta data-data spasial lain. Adapun untuk objek
dalam penelitian ini adalah citra landsat dengan perekaman peta luas tutupan
kawasan hutan dan lahan serta data dan informasi yang didapatkan dari Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dan Provinsi di lingkup Provinsi Lampung.Data
perubahan penggunaan lahan yang digunakan adalah tahun 2015, 2018 dan 2021
yang di peroleh melalui interpretasi citra satelit kemudian divalidasi dengan
melakukan cek lapang (ground check) dan data penyakit yang digunakan yaitu
tahun 2016, 2019,dan 2022

3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan permodelan antara data prevalensi
penyakit terhadap perubahan tutupan hutan dan penggunaan lahan serta faktor

ekologis wilayah di Provinsi Lampung. Pada dasarnya data prevalensi penyakit
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akan diakuisisi dari data sekunder pada provinsi. baik yang didokumentasi maupun
dipublikasi oleh instansi resmi yaitu Dinas Kesehatan Provinsi Lampung.
Sedangkan untuk data factor ekologis wilayah akan diakuisisi dari data yang telah
dipublikasi oleh BPS Provinsi Lampung dan Dinas Bina Marga Provinsi Lampung.
Serta data perubahan tutupan hutan dan land use dapat diunduh melalui

http://usgs.glovis.gov yang kemudian akan dilakukan interpretasi citra satelit dan

disertai dengan pengecekan lapang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 jenis
yaitu data primer dan data sekunder.

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.

a. Data primer diperoleh dengan mengunduh citra dan disertai dengan
pengecekan lapangan dengan menitik lokasi menggunakan Global Positioning
System (GPS) atau lainnya. Pada lokasi pengecekan lapangan hanya satu
sampel pada setiap kelasnya dan daerah-daerah yang mudah di jangkau
mengingat area penelitian yang cukup luas.

b. Data sekunder diperoleh dari dua faktor,yang pertama data malaria di ambil
dari profil Kesehatan Provinsi Lampung dari tahun 2016, 2019, dan 2022,
Kemudian yang kedua data pemanasan global mengunduh data secara online.
data pemanasan global diambil  dari http://www.bps.go.id, maupun
pengumpulan data secara langsung. Mengunduh secara online adalah
mengunduh berbagai publikasi ilmiah dari portal-portal jurnal dan mengunduh
data dari berbagai lembaga survey terkait. Pengumpulan data secara langsung
adalah melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi terkait serta instansi

resmi website seperti Badan Pusat Statistik (BPS) pada Provinsi.

3.4. Analisis Data
Analisis Deskriptif: Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang karakteristik data, seperti distribusi spasial dan temporal dari
kasus malaria, perubahan lahan hutan negara dan suhu udara. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan metode seperti grafik, peta dan statistik deskriptif.
1. Variabel terikat (Y1)


http://usgs/
http://www/
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Variabel terikat atau response (Yi) berupa angka kesakitan malaria per
kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2016, 2019,dan tahun 2022. Data ini
merupakan data sekunder yang akan diakuisisi dari instansi resmi Profil Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung. Data angka kesakitan penyakit malaria disajikan
dalam satuan intensitas kejadian per 1000 penduduk per tahun berdasarkan API
(annual parasite incidence) dari tahun, 2016, 2019,dan tahun 2022 seprovinsi
Lampung.

2. Variabel bebas (X)

Data variabel bebas atau predictor (X) terdiri dari Variabel independen atau
prediktor dalam penelitian ini terdiri dari data tutupan hutan dan lahan, yang
mencakup kategori seperti hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul, perkebunan,
pertanian campuran, sawah, temperatur, dan pemukiman. Data ini diperoleh dan
diekstrak melalui penggunaan citra satelit, memanfaatkan teknologi pemantauan
jarak jauh. Kategori-kategori tersebut dianggap sebagai faktor-faktor independen
yang mungkin memengaruhi perubahan insiden . Dengan menggunakan teknologi
citra satelit, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam terhadap

dampak perubahan lingkungan pada kesehatan masyarakat di tingkat regional.

3.5. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan bagian dari payung penelitian tentang dampak
deforestasi dan degradasi sumber daya hutan terhadap insidensi penyakit,
produktifitas, dan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Lampung (Bakri ef al,,

2015).

3.5.1. Cek Lapangan

Untuk memperoleh validitas hasil interpretasi citra maka akan dilakukan
pengecekan lapang dengan menetukan titik sampel pengecekan lapangan.
Pengecekan lapangan dilakukan dengan cara membandingkan hasil interpretasi
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. lokasi pengecekan lapangan hanya satu
sampel pada setiap kelasnya dan daerah-daerah yang mudah di jangkau mengingat

area penelitian yang cukup luas menggunakan GPS (Global Positioning System).
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3.5.2. Pengolahan Data Citra
Pengolahan citra digital merupakan proses pengelompokkan piksel citra
digital multi-spektral ke dalam beberapa kelas berdasarkan kategori objek.

Pengolahan citra digital dilakukan menggunakan teknik Object Oriented

Classification (OOC) atau nama lainnya Object Based Image Analysis (OBIA)

Menurut Rusdi (2008) Klasifikasi penutupan lahan dengan menggunakan teknik

OOC pada hirarki menghasilkan sistem klasifikasi, akurasi dan ketelitian yang lebih

tinggi. Hal tersebut dikarenakan klasifikasi OOC menggunakan prosedur

segmentasi yang merupakan unit dasar analisis citra berupa objek citra. Kegiatan
pengolahan citra digital dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :

a. Creating project dilakukan untuk menciptakan, menginiasi dan memasukan data
yang terdiri dari image layer dan thematic layer.

b. Multiresolution segmentation Multiresolution segmentation merupakan proses
segmentasi berdasarkan level- level jaringan hirarki dari image dengan skala
parameter yang berbeda.

c. Klasifikasi Klasifikasi dilakukan berdasarkan training area (peneentuan area
sampel) yang dibuat sesuai dengan SNI 7645-1:2014 klasifikasi penutupan lahan
dan pemantauan sumber daya hutan Indonesia 2015. Proses ini dilakukan pada
level-level jaringan hirarki yang diinginkan. Kelas klasifikasi yang digunakan
terdiri dari 7 kelas klasifikasi yaitu hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul,
perkebunan, pertanian campuran, sawah, dan pemukiman. Kelas sampel yang
telah diambil diklasifikasi menggunakan algoritma klasifikasi tetangga terdekat
(nearest neighbor classification).

d. Pengecekan lapangan Pengecekan lapangan dilakukan untuk memperoleh
validitas hasil interpretasi citra dengan menentukan titik sampel pengecekan
lapangan. Pengecekan lapangan dilakukan dengan cara membandingkan hasil
interpretasi dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Pengecekan lapangan
dilakukan dengan mengunjungi objek yang dinilai kurang meyakinkan oleh
peneliti dengan menggunakan GPS (Global Positioning System). Kemudian peta
land use terinci akan dikoreksi berdasarkan hasil pengecekan lapang, sehingga
diperoleh data persentase luas tutupan hutan dan lahan untuk periode 2009, 2012,
2015, 2018, dan 2021.
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3.5.3. Analisis Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan dan penggunaan lahan diperoleh dengan menumpang
tindihkan (overlay) antara peta land use final dengan peta administratif Provinsi
Lampung dan juga peta hutan dan perairan Provinsi Lampung (Permen LH No.16
tahun 2012). Dengan hasil overlay tersebut diperoleh data per hektar untuk periode
satu dekade terakhir, sehingga perubahan tutupan lahan dapat diidentifikasi dan
dianalisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan pemodelan yang pada
prinsipnya ada dua bagian besar dalam penelitian ini yaitu akuisisi data variabel
penjelas (x) dan variabel respon (y) yang kemudian membangun model linier yang

dapat menjelaskan hubungan antara keduanya.

3.5.4. Analisis Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model linier berganda.
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Teknik ini disebut linier
karena setiap estimasi atas nilai yang diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus. Pengukuran pengaruh variabel ini melibatkan
lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,.., Xn) yang mempengaruhi variabel
tetap (Y). Variabel Y dan semua variabel X non tutupan hutan dan lahan
menggunakan data time length satu tahun data variabel tutupan hutan dan lahan.

Adapun model linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ym =00 + al [STWF]it1 + 02 [POPF]Jit-1 + a3 [BRLMD]it-1 + a4 [PLNT]it1 +
a5 [MFARM]it1 + a6 [RICE]it-1
+ a7 [SETTL]it1 + e
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Sedangkan Variabel,Simbol,Skor dan Satuan dan Sumber disajikan pada
Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Varuabel, simbol, skor, dan satuan

No Variabel Simbol Skor dan Sumber
Satuan
1 Insidensi Malaria YMLR IR/1.000 Profil Kesehatan
pada Penduduk Provinsi Lampung
Kabupaten/Kota tahun .2016,2019,dan
ke-i tahun ke-t tahun 2022
2 Hutan negara [STWF]it % luas wilayah Data diolah dari
interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
3 Hutan rakyat [POPF]i t % luas wilayah Data diolah dari

interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
4 Perkebunan [PLNTJit % luas wilayah Data diolah dari
interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan

tahun 2021
5 Pertanian [MFARM]it % luas wilayah Data diolah dari
campuran interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
6 Persawahan [RICE]it % luas wilayah Data diolah dari

interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
7 Temperatur [TEMP] %luas wilayah Data diolah dari
interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
8 Pemukiman [SETTL]it % luas wilayah Data diolah dari
interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021
9 Tanah gundul [BRLMD]it % luas wilayah Data diolah dari
interpretasi citra landsat
tahun 2015,2018,dan
tahun 2021

Hipotesis
HO:al=02=03=04=05=06=07=08=09=0
Hl:o0l#Z02#a3#0d#a5#06#07 a8 #09 #0

Keterangan :
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HO = Tidak ada perbedaan yang signifikan dengan ketetapan batas eror 10% antara
data kejadian malaria dengan perbandingan perubahan tutupan lahan.
H1= Terdapat perbedaan yang signifikan dengan ketetapan batas eror 10% antara

data kejadian malaria terhadap perbandingan perubahan tutupan lahan.

3.6. Uji Hipotesis

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat

signifikansi yang digunakan dalam penelitian adalah 10%.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan adanya
perubahan /and use yang cukup menonjol di provinsi Lampung dari tahun
2015,2018 dan 2021. Area hutan negara cenderung konstan, sedangkan jenis
pemanfaatan lahan lainnya seperti lahan pertanian, area perkebunan, dan
pemukiman menunjukkan perubahan selama kurun waktu tersebut. Hasil analisis
regresi linier berganda mengungkap dampak dari perubahan penutup lahan terhadap
kasus malaria yang hampir mencapai tingkat signifikan (p = 0,054), namun secara
terpisah hanya area persawahan dan area pemukiman yang berdampak signifikan
terhadap kemunculan malaria dengan tingkat keyakinan 10%. Nilai Adjusted R?
sebesar 18% menandakan bahwa naik turunnya kasus malaria hanya sedikit
dipengaruhi oleh faktor penutup lahan dalam model ini, sehingga variabel lain
seperti keadaan iklim setempat, kebiasaan masyarakat, dan mutu pelayanan
Kesehatan kemungkinan besar memiliki peranan yang cukup besar. Secara garis
besar, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengurangan atau modifikasi tutupan
hutan negara tidak memperlihatkan dampak yang berarti pada penyebaran malaria;
meskipun demikian perubahan penggunaan lahan yang berhubungan dengan area
persawahan dan pemukiman berpotensi menaikkan risiko penularan penyakit.
Karena itu, dibutuhkan pengaturan lahan yang berkesinambungan dan aturan
lingkungan yang memperhitungkan keselarasan ekosistem guna menurunkan angka

kejadian malaria di Lampung.

5.2 Saran

Perubahan tutupan lahan perpengaruh nyata terhadap kejadian malaria yang

ada di Provinsi Lampung, khususnya pada areal persawahan dan pemukiman
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penduduk, oleh karena itu diperlukan adanya pengawasan terkait hal tersebut ,selain
itu untuk mengatasi penurunan tutupan lahan diperlukan adanya kebijakan dalam
merehabilitasi atau merestorasi hutan negara dan hutan rakyat serta adanya
peningkatan hukuman untuk tidakan ilegal loging untuk mengurangi penebangan
hutan secara liar. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait penelitian ini
Peneliti juga berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam

pengambilan kebijakan dalam pengelolahan hutan.
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